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ABSTRAK 

Diare adalah suatu kondisi dimana seseorang buang air besar 3 kali atau lebih dalam satu hari dan 
tinja atau feses yang keluar berupa cairan encer atau sedikit berampas, kadang juga disertai darah 
atau lendir. Apabila diare tidak segera ditangani dan diobati maka dapat menyebabkan terjadinya 
dehidrasi karena usus tidak mampu berfungsi secara maksimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
memberikan asuhan keperawatan hipovolemia berfokus pada implementasi penerapan terapi 
rehidrasi oral (TRO) untuk memperbaiki hipovolemia pada An. A diare di Ruang Soka RSUD Hj. 
Anna Lasmanah Banjarnegara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 
pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan asuhan keperawatan meliputi pengkajian, 
diagnosis keperawatan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Subjek studi kasus ini yaitu An. A 
dengan  masalah hipovolemia pada diare. Data fokus yang di dapat yaitu BAB 6x sehari,  muntah 
5x sehari, sering merasa haus, dan minum sebanyak 290 ml. Data obyektif yang ditemukan, pasien 
tampak lemah, mata tampak cekung, mukosa bibir kering, konjungtiva pucat, turgor kulit tidak 
elastis, output urine 300 cc (dari jam 11.00 WIB samapai dengan 16.00 WIB), berat badan 
menurun menjadi 10kg, nadi meningkat 125x/menit, respirasi 26x/menit, balance ca iran/24 jam 
yaitu – 129,7 cc. Jika hipovolemia tidak segera diatasi maka akan menimbulkan komplikasi, 
bahkan bisa menimbulkan kematian. Oleh karena itu hipovolemia menjadi prioritas masalah 
dikasus ini. Intervensi yang diterapkan yaitu Manajemen Hipovolemia dengan tindakan 
keperawatan utama terapi rehidrasi oral (TRO) pemberian cairan oralit. Hasil studi kasus yang 
telah dilakukan dengan pemberian cairan oralit pada pasien hipovolemia dapat mengembalikan 
cairan yang hilang akibat diare, menurunkan volume feses, muntah, dan mempercepat 
penyembuhan diare. Asuhan keperawatan hipovolemia berfokus pada implementasi penerapan 
terapi rehidrasi oral (TRO) dapat memperbaiki hipovolemia pada An. A dengan diare. Luaran dari 
studi kasus ini adalah artikel di jurnal nasional. 
Kata kunci: Diare, Hipovolemia, Oralit, Terapi Rehidrasi Oral (TRO). 

 

PENDAHULUAN  

Anak balita usia 0-59 bulan yang ditandai dengan proses tumbuh kembang yang 
sangat cepat pada saat ini, dengan perubahan-perubahan yang memerlukan kualitas asupan 
cairan yang lebih tinggi (Febrianti, 2022). Salah satu kejadian masalah kesehatan yang 

paling sering terjadi pada anak balita adalah diare. Anak balita berisiko lebih tinggi diare 
dibanding orang dewasa karena tubuh anak balita memiliki lebih banyak komponen air 

daripada orang dewasa seharusnya lebih rentan terhadap diare (Kemenkes RI, 2017). 
Kejadian penyakit diare sangat berkaitan dengan kondisi lingkungan sekitar tempat tinggal 
dan perilaku masyarakat. Di negara berkembang seperti Indonesia, penyakit diare masih 

menjadi penyakit masalah utama masyarakat. Kejadian diare tidak hanya menyebabkan 
gizi kurang namun bisa juga mampu menimbulkan kematian dan kejadian luar biasa 

(KLB) (Melvani dkk, 2019). 
Kementerian Kesehatan (2020) mencatat penyebab utama kematian pada balita (usia 

12-59 bulan) di Indonesia adalah diare. Tercatat terdapat 314 kematian akibat diare pada 
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balita Indonesia pada 2019. Penyebab kematian selanjutnya adalah pneumonia (277 
kematian), demam (215), dan malaria (22), kemudian sebanyak 6 kematian akibat difteri 
dan 1 kematian akibat campak. Menurut WHO dan UNICEF, terjadi sekitar 2 milyar kasus 

diare dan 1,9 juta anak balita meninggal karena diare di seluruh dunia setiap tahun 
(Kemenkes RI, 2020). Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menyebutkan prevalensi diare 

untuk semua kelompok umur sebesar 8 % dan angka prevalensi untuk balita sebesar 12,3 
%, sementara pada bayi, prevalensi diare sebesar 10,6%. Sementara pada Sample 
Registration System tahun 2018, diare tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian 

pada neonatus sebesar 7% dan pada bayi usia 28 hari sebesar 6%. Data dari Komunikasi 
Data Kesehatan Masyarakat (Komdat Kesmas) periode Januari - November 2021, diare 

menyebabkan kematian pada postneonatal sebesar 14%. Data terbaru dari hasil Survei 
Status Gizi Indonesia tahun 2020, prevalensi diare berada pada angka 9,8%.   

Penemuan kasus diare balita di Provinsi Jawa Tengah menurut Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah 2021, dari Kabupaten Banjarnegara-Purbalingga-Banyumas-
Cilacap-Kebumen (BARLINGMASCAKEB) yaitu Kebumen 44,70 %; Purbalingga 34,30 

%; Banjarnegara 19,00 %; Cilacap 18,70 %; dan Banyumas 12,80 %. Dari data tersebut 
Kabupaten Banjarnegara menempati urutan ke 3 terbanyak kasus diare pada balita 
(Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021).  Berdasarkan data prasurvei dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banjarnegara (2019) di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara 
terdapat kasus diare di tahun 2019 sebanyak 193 kasus.  

Diare disebabkan oleh bakteri, virus, atau parasit. Patogen yang secara umum 
ditemukan, antara lain Cryptosporidium, Campylobacter,Escherichia coli, dan Rotavirus. 
Diare non- infeksi terjadi karena malabsorpsi, keracunan makanan, keracunan susu sapi, 

infeksi non-gastrointestinal (Saidah, 2019). 
Anak yang mengalami diare akan muncul tanda dan gejala BAB lembek atau cair 

dari tiga kali dalam 24 jam, merasa lemah, mengeluh haus, volume urine menurun 
terkadang juga sampai demam dan dapat menyebabkan peningkatan frekuensi BAB 
sehingga berisiko kehilangan cairan dan elektrolit. Hal ini  apabila berkelanjutan dapat 

menyebabkan dehidrasi baik dari tingkat ringan sampai berat dan juga hipovolemik karena 
pengurangan volume cairan sehingga volume cairan di pembuluh darah berkurang bahkan 

dapat menyebabkan kematian (PPNI, 2017).  
Hipovolemia adalah penurunan volume cairan intravascular, interstisial, dan/atau 

intraseluler, dengan tanda dan gejala membrane mukosa kering, berat badan turun tiba-

tiba, turgor kulit menurun, suhu tubuh meningkat (PPNI, 2017). Tindakan yang dilakukan 
pada intervensi manajemen hipovolemia berdasarkan (PPNI, 2018) yaitu ada salah satu 

tindakan pemberian asupan cairan oral.  Dalam pengobatan diare terdapat banyak cara 
sesuai dengan tingkat dehidrasi dari ringan sampai berat yaitu dengan  cara terapi Lima 
Langkah Tuntaskan Diare atau LINTAS DIARE yang terdiri dari pertama pemberian 

cairan rehidrasi oral (oralit), kedua yaitu pemberian tablet- zinc selama 10 hari berturut-
turut, ketiga pemberian ASI (jika anak masih meminum ASI) atau pemberian makanan 

kaya nutrisi, keempat pemberian antibiotik sesuai resep hanya diberikan pada diare yang 
berdarah dan diare dengan masalah lain, kemudian yang  kelima edukasi kepada 
ibu/keluarga (MTBS, 2022).   

Terapi cairan adalah salah satu terapi yang sangat menentukan keberhasilan 
penanganan pada pasien  dengan dehidrasi. Terapi rehidrasi oral (TRO) merupakan 

tindakan terapi lini pertama untuk kehilangan volume cairan dan elektrolit akibat diare dan 
muntah pada anak balita yang mengalami diare. Terapi rehidrasi oral digunakan untuk 
mengobati hipovolemia akibat diare yang tidak bergantung pada usia, penyebab atau 

kandungan natrium awal. Terapi rehidrasi oral  dapat digunakan di rumah atau dalam 
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kondisi yaing diaiwaisi seicairai meidis (A ighsaieiifaird, dkk, 2022).  
Beirdaisairkain laitair beilaikaing teirseibut, peineiliti teirtairik untuk meilaikukain studi kaisus 

meingeinaii “Peineiraipain Teiraipi Reihidraisi Orail Untuk Meimpeirbaiiki Hipovoleimiai Paidai 

A in. A i Deingain Diairei di Ruaing Sokai RSUD Hj. A innai Laismainaih Bainjairneigairai”. 
 

ME iTODE i 
Jeinis peineilitiain ini meinggunaikain studi kaisus yaiitu meingungkaip suaitu kaisus yaing 

meimpeilaijairi aisuhain keipeiraiwaitain peineiraipain teiraipi reihidraisi orail (TRO) untuk 

meimpeirbaiiki hipovoleimiai paidai ainaik deingain diairei di RSUD Hj. A innai Laismainaih 
Bainjairneigairai. Peindeikaitain yaing digunaikain yaiitu meinggunaikain aisuhain keipeiraiwaitain 

meiliputi peingkaijiain, diaignosis keipeiraiwaitain, peireincainaiain, peilaiksainaiain, dain eivailuaisi. 
 

HA iSIL DAiN PE iMBAiHA iSA iN   

Dailaim peingeilolaiain kaisus yaing teilaih dilaikukain seisuaii deingain urutain peilaiksainaiain 
proseis keipeiraiwaitain mulaii dairi peingkaijiain saimpaii eivailuaisi, muncul beibeiraipai hail yaing 

peirlu dibaihais beirhubungain deingain aidainyai peirmaisailaihain yaing muncul dailaim tinjaiuain 
teiori, peingaingkaitain diaignosis keipeiraiwaitain, reincainai tindaikain dain peirkeimbaingain 
maisailaih yaing dicaipaii seiteilaih dilaikukain tindaikain aisuhain keipeiraiwaitain paidai A in. A i ya ing 

peinulis keilolai seilaimai 3 hairi dain peinulis meineimukain diaignosai keipeiraiwaitain yaiitu 
deingain aisuhain keipeiraiwaitain hipovoleimiai beirhubungain deingain keihilaingain caiirain aiktif. 

1. Peingkaijiain 

Daitai haisil dairi peingkaijiain yaing teilaih dilaikukain paidai A in. A i keimudiain 
dibaindingkain deingain teiori dain daipait diliait seipeirti taibeil dibaiwaih ini: 

Ta ibe il 1 Pe irba indingain Ha isil Pe ingkaijia in Pa isiein Dia irei 
de inga in Ta inda i Geija ilai Se ica irai Te iori 

No Te iori Ka isus 

1 Seiring bua ing a iir 

beisa ir deinga in tinja i 

ya ing luna ik/einceir 

Pa isie in me inga ila imi BAiB 6x se iha iri deinga in 

konsisteinsi einceir, be irwa ina i kuning da in beirba iu 

kha is 

2 Munta ih Pa isie in munta ih 5x se iha iri da in meinga ila imi 

peinuruna in na ipsu ma ikain 

3 Mulut keiring Mukosa i bibir pa isiein ta impaik keiring 

4 Eila istisita is turgor 

kulit meinurun 

Turgor kulit pa isiein ta impaik tida ik e ila istis 

5 Beira it ba ida in 

meinurun 

Beira it ba ida in pa isiein sa iait seibe ilum sa ikit 12 kg 

da in sa ia it sa ikit meinga ila imi peinurunain beira it 

ba ida in yaiitu me injaidi 10 kg 

6 Peinuruna in ha iluaira in 

urinei 

Pa isie in dite imuka in a idainyai peinurunain ha iluairain 

urinei ka ire ina i da ila im 24 ja im paisiein ha inyai BAiK 

seijumla ih 300 cc 

7 Keileima iha in Pa isie in ta impaik leima ih/le imais 

8 Meira isa i ha ius  Pa isie in me inga ila imi meira isa i ha ius  

Beirdaisairkain peirbaindingain daitai peingkaijiain daipait disimpulkain baihwai: A in. A i 
meingailaimi BA iB 6x seihairi deingain konsisteinsi einceir. A inaik deingain diairei sailaih saitu 

taindai geijailai yaing muncul aidailaih seiring buaing aiir beisair deingain tinjai yaing lunaik aitaiu 
einceir dain freikueinsinyai 3x aitaiu leibih dailaim saitu hairi (Saiidaih, 2019). Diairei daipait 
meinyeibaibkain keihilaingain caiirain tubuh seicrai meindaidaik seihinggai daipait teirjaidi beirbaigaii 

komplikaisi, sailaih saitunyai beirisiko tinggi meingailaimi hipovoleimiai. Caiirain tubuh yaing 
hilaing teirjaidi kaireinai peiningkaitain teikainain osmotic yaing meinyeibaibkain bainyaik caiirain 

yaing tidaik diseiraip seihinggai teirdorong keiluair meilailui ainus dain teirjaidi diairei (Utaimi & 
Luthfiainai, 2016).  

A in. A i meingailaimi muntaih. Muntaih jugai meirupaikain taindai seioraing ainaik 
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meingailaimi diairei. Dimainai hail ini daipait teirjaidi paidai ainaik diairei yaing meingailaimi 
deihidraisi seidaing, tidaik hainyai itu taindai geijailainyai yaiitu keileimaihain, meiraisai haius, 
peinurunain naipsu maikain, beirait baidain meinurun, eilaistisitais turgor kulit meinurun, dain 

mulut keiring (A ipri, 2016). 
A in. A i meingailaimi peinurunain hailuairain urin. Peinurunain hailuairain urin daipait teirjaidi 

kaireinai keihilaingain caiirain yaing beirleibihain meinyeibaibkain peinurunain teikainain dairaih 
seihinggai teirjaidi peinurunain peirfusi orgain seipeirti ginjail (Yusuf, 2020). 
2. Diaignosai Keipeiraiwaitain 

Beirdaisairkain haisil peingkaijiain dain ainailisai daitai didaipaitkain diaignosai paidai paisiein 
aidailaih hipovoleimiai beirhubungain deingain keihilaingain caiirain aiktif diteimukain daitai 

teirdaipait taindai dain geijailai maiyor yaing muncul yaiitu freikueinsi naidi meiningkait 
125x/meinit, turgor kulit tidaik eilaistis >2 deitik, meimbairain mukosai keiring, seidaingkain 
taindai dain geijailai minor yaing muncul yaiitu meiraisai leimaih, meingeiluh haius, dain beirait 

baidainnyai meinurun. Taindai hipovoleimiai meinurut Sudirmain, dkk (2023) yaiitu bailaincei 
caiirain kuraing dairi keibutuhain tubuh dimainai tidaik seiimbaing aintairai output caiirain deingain 

caiirain yaing maisuk, di peingkaijiain yaing peinulis laikukain bailaincei caiirain paisiein paidai 8 
jaim seijumlaih – 129,7 cc, eilaistisitais kulit meinurun, meimbrainei mukosai keiring, dain paisiein 
saingait leimais. A ipaibilai diairei tidaik seigeirai ditaingaini dain diobaiti maikai daipait 

meinyeibaibkain teirjaidinyai deihidraisi kaireinai usus tidaik maimpu beirfungsi seicairai maiksimail. 
Jikai hipovoleimiai tidaik seigeirai diaitaisi maikai aikain meinimbulkain komplikaisi, baihkain bisai 

meinimbulkain keimaitiain (Faitimaih, 2022). Oleih kaireinai itu hipovoleimiai meinjaidi prioritais 
maisailaih dikaisus ini. 
3. Inteirveinsi Keipeiraiwaitain  

Peinulis meineitaipkain reincainai inteirveinsi keipeiraiwaitain beirdaisairkain luairain Staitus 
Caiirain (L.03028) yaing dilaikukain seilaimai 3x24 jaim deingain hairaipain staitus caiirain 

meimbaiik. Peinulis meineitaipkain inteirveinsi keipeiraiwaitain jugai beirdaisairkain staindair 
inteirveinsi yaiitu Mainaijeimein Hipovoleimiai (I.03116) kaireinai maisailaih yaing dihaidaipi 
paisiein maimpu diseileisaiikain deingain inteirveinsi teirseibut, seimeintairai itu inteirveinsi yaing 

laiin tidaik dipilih kaireinai tidaik seisuaii deingain kondisi paisiein. Meinurut peinulis 
peireincainaiain keipeiraiwaitain paidai paisiein ini sudaih seisuaii deingain teiori dain haisil peinulisain 

meiliputi keileingkaipain daitai, seirtai daitai peinunjaing yaing laiinnyai dain dilaikukain deingain 
seisuaii kondisi paisiein seihinggai peinulis tidaik meineimukain keiseinjaingain aintairai teiori 
deingain kaisus dilaihain praiktik.  

Dailaim peinaitailaiksainaiain diairei peirlu dipusaitkain untuk peimeinuhain keibutuhain 
caiirain paidai ainaik deingain tujuain yaiitu meinguraingi risiko peinurunain caiirain dain 

meimpeirtaihainkain tubuh untuk tidaik keihilaingain caiirain meilailui feiseis yaing caiir seirtai 
muntaih (Praibowo eit ail., 2020). Cairai peinceigaihain hipovoleimiai paidai diairei yaiitu deingain 
cairai meingideintifikaisi taindai dain geijailai hipovoleimiai, meimbeirikain aisupain caiirain orail 

seipeirti orailit aitaiu teiraipi paireinteirail (Hairdiainti eit ail., 2023). 
4. Impleimeintaisi Keipeiraiwaitain  

Tindaikain yaing dilaikukain keipaidai A in. A i yaing seisuaii deingain reincainai inteirveinsi 
yaiitu Mainaijeimein Hipovoleimiai (I.03116), tindaikain yaing dilaikukain yaiitu meimeiriksai 
taindai dain geijailai hipovoleimiai, hail ini dilaikukain kaireinai untuk meingeitaihui taindai dain 

geijailai seiseioraing yaing meingailaimi deihidraisi. Dimainai peingeirtiain deihidraisi itu seindiri 
meirupaikain kondisi tubuh yaing eimngailaimi keikuraingain bainyaik caiirain yaing teirjaidi 

kaireinai peingeiluairain aiir aitaiu caiirain leibih bainyaik dairipaidai peimaisukain (Siti Haistiai & 
Tairiainnai Ginting, 2019).  

Keimudiain peinulis meilaikukain peimbeiriain teiraipi reihidraisi seicairai orail maiupun 

paireinteirail. Reihidraisi orail daipait dilaikukain deingain cairai peimbeiriain orailit dain jugai zinc. 
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Peimbeiriain orailit beirtujuain untuk meinceigaih teirjaidinyai deihidraisi paidai diairei dain 
peinggunaiain zinc jugai aikain meimpeingairuhi fungsi imun dain struktur inteistinail, proseis 
peimulihain eipiteil seilaimai diairei, hail ini aikain meimpeirceipait proseis peinyeimbuhain diairei 

(Putri eit ail., 2019). Reihidraisi paireinteirail daipait dilaikukain deingain cairai peimbeiriain caiirain 
isotonic beirtujuain meinjaigai hidraisi dain keiseiimbaingain eileiktrolit seilaimai diairei (Feintaimi, 

2019). Paisiein meindaipaitkain teiraipi infus KA iE iN 3B deingain 15 teiteis peirmeinit mikrodrip 
yaing meimiliki kaindungain naitrium, kailium, laiktait, dain glukosai deingain indikaisi untuk 
meingaitaisi maisailaih keiseiimbaingain aiir dain eileiktrolit dailaim tubuh.  

Paidai studi kaisus ini seilaiin dibeiri teiraipi paireinteirail jugai dibeirikain orailit 200 ml saiait 
paisiein BA iB > 4x aitaiu saiait muntaih. Orailit dibeirikain untuk meinggainti caiirain dain 

eileiktrolit yaing hilaing saiait seidaing diairei seirtai meinceigaih teirjaidinyai deihidraisi. Komposisi 
orailit yaing direikomeindaisikain oleih WHO dain UNICEiF saiait ini meingaindung naitrium, 
glukosai, kloridai,potaissium/kailium, dain sitrait deingain totail osmolairitais yaing leibih 

reindaih. Orailit jugai meiningkaitkain peirgeiraikain peinyeiraipain aiir dairi lumein kei seil. Glukosai 
meimbaintu meimfaisilitaisi peinyeiraipain naitrium dain aiir di usus keicil, seidaingkain naitrium 

dain potaissium/kailium dibutuhkain untuk meingeimbailikain ion-ion peinting untuk tubuh 
yaing hilaing seilaimai diairei. Seilaiin itu, kaindungain sitrait daipait meimpeirbaiiki kondisi 
aisidosis aikibait deihidraisi dain diairei (Joceilyn, 2021).  Cairai meilairutkain orailit yaiitu 

lairutkain deingain aiir maitaing seibainyaik 200 ml seiteilaih teircaimpur seicairai meiraitai lailu 
diminumkain keipaidai paisiein, aipaibilai muntaih maikai peimbeiriain orailit diheintikain seilaimai 

10 meinit dain seiteilaih itu teitaip diminumkain deingain freikueinsi laimbait aitaiu diseindoki 
teitaipi seiring saimpaii haibis seitiaip kaili ainaik diairei (Wulain, 2023). 

Tindaikain seilainjutnyai yaing dilaikukain yaiitu meimonitor freikueinsi dain keikuaitain 

naidi, meimonitor turgor kulit, jumlaih, wairnai urinei seirtai intaikei dain output paisiein. Hail ini 
dilaikukain kaireinai untuk meingaitaisi teirjaidinyai keikuraingain caiirain (Veiraiwaiti eit ail., 2020). 

Seiteilaih itu peinulis meilaikukain peindokumeintaisiain haisil peimaintaiuain caiirain paisiein 
kaireinai untuk meineigtaihui staitus caiirain paidai ainaik deingain diairei. 

Ta ibe il 2 Da ita i Pe ima intaiua in Ca iirain Ain. Ai 
Ta ingga il 16 – 18 Ja inuairi 2024 

5. E ivailuaisi Keipeiraiwaitain  

Haisil peineilitiain meinunjukkain seiteilaih dilaikukain aisuhain keipeiraiwaitain seilaimai 3x24 

jaim, haisil eivailuaisi didaipaitkain turgor kulit dairi skailai 2 (cukup meinurun) kei skailai 5 
(meiningkait), output urinei dairi skailai 3 (seidaing) kei skailai 5 (meiningkait), peiraisaiain leimaih 

dairi skailai 3 (seidaing) kei skailai 5 (meinurun), keiluhain haius dairi skailai 3 (seidaing) kei skailai 

Jeinis Da ita i Ha iri kei-1 Ha iri kei-2 Ha iri kei-3 

Inta ikei 

1. Ma ika in 

 

2. Minum 

 

3. Infus 

4. Injeiksi 

5. Aiir meita ibolism 

 

3x seiha iri 1-3 

se indok (± 130 

gra im) 

290 cc + ora ilit 200 

cc (490 cc)  

750 cc 

10,3 cc 

80 cc 

 

3x seiha iri 1-4 seindok 

(± 135 gra im) 

300 cc + ora ilit 200 cc 

(500 cc) 

750 cc  

10,3 cc  

80 cc 

 

3x seiha iri 1-6 seindok 

(± 150 gra im) 

450 cc 

 

750 cc 

10,3 cc  

80 cc 

Tota il Inta ikei 1460,3 cc 1475,3 cc 1440,3 cc 

Output  

1. Urin 

2. Feiseis 

3. Munta ih  

4. IWL 

 

400 cc 

500 cc 

250 cc 

290cc 

 

450 cc  

500 cc  

200 cc  

290 cc 

 

500 cc 

50 cc le imbeik 

- 

290 cc 

Tota il Output 1490 cc 1440 cc 840 cc 

Ba ila incei Ca iira in -29,7 cc +35,3 cc +600,3 cc 
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5 (meinurun) , meimbrainei mukosai dairi skailai 2 (cukup meimburuk) kei skailai 5 (meimbaiik) 
dain intaikei caiirain dairi skailai 2 (cukup meimburuk) kei skailai 4 (cukup meimbaiik). Dimainai 
daipait disimpulkain baihwai maisailaih hipovoleimiai beirhubungain deingain keihilaingain caiirain 

aiktif teiraitaisi. 
 

 

KE iSIMPULA iN  

Seiteilaih dilaikukain tindaikain keipeiraiwaitain seilaimai 3x24 jaim, maisailaih hypovoleimiai 

beirhubungain deingain keihilaingain caiirain aiktif teiraitaisi. 
Sairain  

1. Baigi Reispondein  

Dihairaipkain aigair teitaip meimpeirtaihainkain kondisi kliein yaing teilaih teircaipaii, teitaip 
meilaikukain kontrol rutin kei rumaih saikit, meingikuti seigailai aipai yaing teilaih dijeilaiskain oleih 

peiraiwait dain maimpu meiningkaitkain deiraijait keiseihaitain ainaik. 
2. Baigi Rsud Hj. A innai Laismainaih Bainjairneigairai  

Haisil kairyai tulis ini yaing teilaih disusun oleih peinulis dihairaipkain daipait meinjaidi 
reifeireinsi untuk daipait meingeimbaingkain inovaisi dailaim meimbeirikain maiteiri aisuhain 
keipeiraiwaitain yaing teirkaiit deingain kliein ainaik khususnyai paidai kaisus diairei. 

3. Baigi Institusi Peindidikain 

Haisil kairyai tulis ini yaing teilaih disusun oleih peinulis dihairaipkain meindaipait koreiksi 

dain maisukain dairi pihaik institusi seibaigaii baihain untuk meingeimbaingkain kairyai tulis 
ilmiaih keipaidai peinulis-peinulis seilainjutnyai aigair meinghaisilkain kairyai tulis yaing leibih 
baiik. Daipait dijaidikain reifeireinsi oleih pihaik institusi dailaim meimbeirikain maiteiri meingeinaii 

aisuhain keipeiraiwaitain yaing teirkaiit deingain kliein ainaik khususnyai paidai paisiein diairei. 
4. Baigi Peineiliti Seilainjutnyai 

Dihairaipaikain studi kaisus ini daipait digunaikain seibaigaii reifeireinsi untuk meineiliti 
leibih lainjut teintaing studi kaisus peineiraipain teiraipi reihidraisi orail untuk meiningkaitkain 
hipovoleimiai paidai ainaik deingain diairei. 
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